BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Gereja merupakan suatu communio atau persekutuan, baik secara vertikal
dengan Allah Tritunggal maupun secara horizontal di antara para anggotanya, yang
sama-sama mengambil bagian dalam martabat sebagai anak-anak Allah, walaupun

mempunyai aneka ragam karisma demi membangun Tubuh Kristus.

Gereja sebagai persekutuan dan Sakramen Yesus Kristus diwujudkan secara
istimewa dan menjadi kelihatan di dalam perayaan ekaristi, di mana semua anggota
bersama-sama mengambil bagian melalui iman dan kasih mereka, dengan
mendengarkan firman Tuhan dan masuk ke dalam persekutuan yang lebih dalam
dengan Bapa melalui Kristus dan Roh-Nya. Walaupun Kristus dalam rumusan
forma konsekrasi, namun seluruh jemaat tetap mengambil bagian dalam perjamuan
Gerejawi dengan Yesus Kristus sebagai Sang Penyelamat supaya dapat masuk lebih
dalam pada pemberian diri-Nya yang total melalui aktualisasi misteri paskah-Nya.
Konsili Vatikan I1 telah mengajarkan kepada kita bahwa Ekaristi adalah pusat poses
pertumbuhan Gereja dan Gereja sebagai Kerajaan Kristus yang telah hadir secara
misteri, tumbuh dan berkembang di dunia melalui kuat kuasa Allah sendiri.
Sakramen ekaristi marupakan satu kesatuan umat beriman kristiani yang mampu

membentuk satu tubuh dalam Kristus.

Komuni Ekaristi merupakan suatu bentuk perwujudan menuju jalan terluhur
untuk tinggal satu sama yang lain antara Kristus dan sahabat-sahabat-Nya. Oleh

karena persekutuan dengan Kristus, umat Perjanjian Lama tidak tertutup bagi



dirinya dan menjadi sakramen bagi umat manusia, menjadi tanda dan sarana
penyelamatan yang diperoleh dari Kristus, menjadi terang dan garam dunia demi
penyelamatan semua orang. Melalui pengabadian kurban salib dan persekutuan di
dalam Gereja dengan tubuh dan darah Kristus dalam Ekaristi, Gereja menarik daya
rohani yang dibutuhkannya untuk mampu mewujudkan misinya. Demikianlah
ekaristi hadir sebagai sumber dan puncak segala evangelisasi, justru karena
tujuannya adalah persekutuan umat manusia dengan Kristus, dan di dalam Dia
dengan Bapa dan Roh Kudus. Persekutuan ekaristis juga menumbuhkan Gereja
dalam kesatuan sebagai tubuh Kristus. Santo Paulus menunjuk daya pemersatu dari

partisipasi umat beriman dalam perjamuan ekaristi.

Pada dasarnya communio berarti persekutuan dengan Allah dan Roh Kudus.
Persekutuan ini terjadi dalam Sabda dan Sakramen-sakramen. Umat beriman
kristiani harus kembali memahami dua hal penting dalam Gereja yakni pembaptisan
dan komunio. Pembaptisan adalah pintu masuk ke dalam tubuh Gereja. Dengan
menerima meterai maka umat beriman ditugaskan untuk menyelenggarakan ibadat
agama Kristiani karena sudah dilahirkan kembali menjadi anak-anak Allah dan
pembaptisan juga adalah dasar persekutuan gerejani yang di mana ekaristi sebagai
sumber dan puncak hidup kristiani. Persekutuan ekaristik yang dibangun dalam
Tubuh Kristus memperlihatkan, menyebabkan atau membangun persekutuan mesra

semua umat beriman dalam Tubuh Kristus yaitu Gereja.

Kewajiban umat beriman kristiani dalam memelihara persekutuan dengan
Gereja, terealisasi secara benar ketika umat beriman berpartisipasi dalam

perjamuan bersama Tuhan. Perjamuan Tuhan terjadi dalam ekaristi kudus yang



merupakan rahmat atau suatu pemberian dari Tuhan. Karena Tuhan sendiri adalah
tuan pesta perjamuan sekaligus hidangannya, la sudah terlebih dahulu mengundang
Kita untuk datang dan mengambil bagai dalam perjamuan itu. Oleh karena itu
diperlukan suatu partisisipasi aktif dari umat beriman kristiani untuk menjawabi
atau menanggapi undangan Tuhan itu. Hal ini tentu saja mengandaikan suatu
persiapan batin yang dalam melalui pertobatan untuk mampu mengambil bagian

dalam misteri ekaristi kudus.

Berdasarkan partisipasi aktif atau kesediaan dari umat beriman Kristiani,
dengan mengambil bagian dalam perjamuan Tuhan itu, umat beriman kristiani telah
membentuk suatu communio dengan Tuhan sendiri. Berdasarkan communio dengan
Tuhan itu, umat beriman kristiani dimampukan untuk membangun communio
dengan sesama: pertama-tama, communio dengan saudara-saudara seiman yang
sama-sama merayakan ekaristi dan selanjutnya communio dengan semua orang
yang dikasihi Tuhan. Hal ini pun mengandung arti bahwa, communio dengan
sesama itu tidak hanya terjadi dan selesai di dalam perayaan liturgi ekaristi, tetapi
juga dalam kehidupan konkrit sehari-hari, kapan dan di mana saja semua umat

beriman kristiani berada.

5.2 Saran

Dari penulisan ini, umat beriman kristiani selalu diminta untuk tetap
memelihara dimensi communio atau persekutuan dengan Tuhan dan sesama yang
terjadi dalam perjamuan ekaristi kudus karena korban ekaristi adalah sumber dan
puncak hidup kristiani. Mengapa? Karena di dalam ekaristi kudus, tercakuplah

seluruh kekayaan rohani Gereja, yakni Kristus sendiri, paskah Kita, roti hidup, yang



karena daging-Nya yang dihidupkan oleh Roh Kudus, menjadi sumber kehidupan
dan mengaruniakan kehidupan kepada manusia. Di dalam sakramen Maha Kudus,
sakramen Altar, Gereja menemukan pernyataan manifestasi (pewahyuan) penuh

dan utuh dari cinta Tuhan yang tidak terbatas.

Oleh karena itu, bertolak dari kewajiban sebagai umat beriman kristiani
dalam memelihara persekutuan dengan Gereja, umat beriman harus menumbuhkan
sikap partisipasi aktif dalam kehidupan Gereja agar communio tercipta bukan saja
dalam dimensi ekarisi kudus tetapi juga dalam kehidupan riil umat beriman kristiani

setiap hari.
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